
1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan merupakan jendela informasi bagi pihak – pihak diluar

manajemen suatu perusahaan yang memungkinkan mereka untuk mengetahui

kondisi suatu perusahaan pada suatu masa pelaporan. Laporan keuangan pada

dasarnya merupakan sumber informasi bagi investor sebagai salah satu dasar

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di pasar modal dan juga

sebagai sarana pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang

dipercayakan kepadanya. Informasi yang diperoleh dari suatu laporan keuangan

perusahaan tergantung pada tingkat pengungkapan dari laporan keuangan yang

bersangkutan.

Pemakaian laporan keuangan baik intern maupun ekstern akan

menganalisis laporan keuangan dimana bagi para pemakai intern analisa yang

didapat dijadikan sebagai acuan perbaikan untuk periode yang akan datang

sedangkan pemakai pihak ekstern menggunakan analisa laporan keuangan sebagai

alat untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan baik jangka panjang maupun

jangka pendek. Adapun sifat dari laporan keuangan dimaksud adalah menyajikan

data historis serta menyeluruh yang terdiri dari data yang merupakan hasil

kombinasi antara : fakta yang telah dicatat (recorded fact), prinsip-prinsip dan

kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi serta pendapat pribadi. Pengungkapan

informasi dalam laporan keuangan harus memadai agar dapat digunakan sebagai
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dasar pengambilan keputusan sehingga menghasilkan keputusan yang cermat dan

tepat. Selain itu, pengungkapan informasi perusahaan perlu dilakukan secara

berimbang, artinya informasi yang bersifat negatif, hal ini dimaksudkan untuk

menghindari adanya informasi yang salah (disinformasi) serta informasi penting

yang disembunyikan oleh perusahaan yang dapat merugikan pihak yang

berkepentingan.

Laporan laba rugi (Income Statement atau Profit) adalah bagian dari

laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi

yang menjabarkan pendapatan - pendapatan dan biaya - biaya dari suatu unit

usaha untuk suatu periode tertentu. Selisih antara pendapatan-pendapatan dengan

biaya merupakan laba yang diperoleh atau rugi yang diderita oleh

perusahaan. Laporan laba rugi yang kadang-kadang disebut laporan penghasilan

atau laporan pendapatan dan biaya merupakan laporan yang

menunjukkan kemajuan keuangan perusahaan. Peran dari laporan laba rugi

adalah sebagai sebagai alat untuk mengetahui kemajuan yang dicapai perusahaan

serta mengetahui berapakah hasil bersih atau laba yang didapat dalam suatu

periode.

Analisa-analisa laporan keuangan terdiri dari penelaan atau mempelajari
daripada hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan (tren) untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan
yang bersangkutan Analisa-analisa laporan keuangan terdiri dari penelaan atau
mempelajari daripada hubungan-hubungan dan tendensi atau perusahaan yang
bersangkutan (Munawir 2004:35).

Analisa perbandingan merupakan metode analisa terhadap laporan

keuangan dengan cara memperbandingkan untuk dua periode atau lebih, atau

memperbandingkan laporan keuangan suatu perusahaan lain. Tetapi pada
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umumnya dilakukan untuk beberapa periode dari suatu perusahaan sehingga dapat

diketahui sifat dan tendensi perubahan yang terjadi dalam perusahaan tersebut.

Analisa terhadap laporan keuangan dimaksudkan agar keuangan tersebut dapat

lebih berarti dalam mendukung keputusan yang akan diambil baik oleh

manajemen maupun pihak ekstern yang mempunyai kepentingan terhadap

perusahaan.

Berikut data laba rugi yang diperoleh dari kegiatan operasional PT.

Angkasa Pura II (persero) Bandung untuk periode tahun 2008 sampai tahun 2012.

Tabel 1.1
Laporan Laba Rugi PT. Angkasa Pura II (persero) Bandung

Periode 2008 - 2012

Dari table diatas terlihat bahwa perusahaan memperoleh pendapatan usaha

dari jasa penerbangan, tetapi dilain pihak perusahaan mengeluarkan biaya

operasional yang cukup besar ditambah dengan perusahaan kurang mampu

menghasilkan laba dari kegiatan non operasional (diluar usaha) sehingga laba
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bersih yang diperoleh cenderung berfluktuasi. Terlebih pada tahun 2008 saat

terjadi krisis global perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 681.752.165.

Untuk mengukur kinerja keuangan PT. Angkasa Pura II (persero)

Bandung, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis

Laporan Laba Rugi Dengan Metode Komparatif Horizontal Pada PT.

Angkasa Pura II (persero) Bandung”.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya seringkali dihadapkan

dengan peningkatan biaya sehingga akan berdampak pada laba rugi perusahaan.

Jika pendapatan lebih kecil dari biaya maka perusahaan akan mengalami kerugian.

Hal ini perlu dijadikan pertimbangan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja

keuangannya.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas penulis akan mengidentifikasi masalah. Masalah

yang akan dibahas diantaranya :

1. Bagaimana perkembangan laba / rugi yang dihasilkan PT. Angkasa Pura II

(persero) pada periode tahun 2008 – 2012 dengan menggunakan analisis

komparatif dengan metode horizontal
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2. Apakah faktor yang mempengaruhi laba rugi PT. Angkasa Pura II

(persero) Bandung pada periode tahun 2008 – 2012

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari, mengumpulkan data-data

dan mendapatkan informasi sebagai bahan dalam penelitian yang berkenaan

dengan Perbandingan Laporan Keuangan pada PT. Angkasa Pura II (Persero)

Bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan laporan laba rugi dari periode 2008 –

2012 jika diukur dengan analisis komparatif dengan metode horizontal

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi laba rugi PT. Angkasa Pura

II (persero) Bandung pada periode 2008 – 2012

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1.4.1 Kegunaan Praktis

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tolak ukur dan membantu

perusahaan dalam pengambilan keputusan mengenai keuangan dalam perusahaan.

1.4.2 Kegunaan Akademis

a. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan serta

pengalaman yang berharga dalam mempelajari, memahami dan

mengimplementasikan ilmu keuangan yang khususnya berkaitan dengan kinerja

keuangan.

b. Bagi Pengembang Ilmu

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

referensi dan pengembangan ilmu pada bidang yang terkait tanpa mengurangi

kebenaran dan manfaat dari ilmu tersebut.

c. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, menambah wawasan

dan pengetahuan bagi masyarakat umum yang ingin melakukan penelitian lebih

lanjut mengenai topik yang sama.
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1.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Angkasa Pura II (persero) Bandung

yang beralamat di Jl. Pajajaran No 156 Bandung. Waktu penelitian dimulai dari

bulan Desember 2012 sampai dengan bulan Juli 2013.

Tabel 1.2

Jadwal Penelitian

.

NO Kegiatan
Bulan / Tahun

Des Jan Feb Maret Apr Mei Juni Juli
2012 2013 2013 2013 2013 2013 2013 2013

1. Pengambilan Data

2. Analisis Data

3. Bimbingan

4. Penyusunan Laporan


